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ABSTRAK 
Merauke merupakan wilayah daratan Papua yang memiliki kekayaan biodiversitas 
yang tinggi. Kekayaan biodiversitas ini seringkali tidak didukung dengan data 
kelengkapan karakter jenis. Salah satu karakter histologi katak pohon di Merauke 
sangat menarik dikaji karena memiliki kemampuan adaptasi fisiologi yang jarang 
dimiliki katak pohon di wilayah Indonesia lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari dan memahami perbedaan struktur histologi kulit katak Litoria di 
Merauke Papua. Histologi kulit dua spesies katak pohon dari genus yang sama 
Litoria- L. caerulea dan L. infrafrenata dibuat menggunakan metode paraffin 
dengan pewarnaan hematoksilin-eosin dan diamati dengan mikroskop cahaya serta 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Struktur histologi kulit yang ditampilkan sama 
dengan struktur histologi katak pada umumnya yaitu terdiri dari epidermis dan 
dermis. Bagian-bagian menarik lainnya yang ditunjukkan terletak pada sekretorik 
kelenjar merokrin, seperti kelenjar serosa dan kelenjar mukosa yang hanya 
ditemukan pada dermis. Gugusan kelenjar serosa ini hadir di kulit dorsal dan 
gugusan kelenjar merokrin hadir di setiap bagian kulit. Sel-sel pigmen juga 
divisualisasikan di semua Litoria yang diperiksa, namun terdapatnya sel-sel pigmen 
yang terdeteksi memiliki variasi sesuai dengan jenis dan bagian kulitnya. Lapisan 
sel pigmen terdapat di kulit dorsal dari kedua spesies, tetapi hadir pula di kulit 
lateral pada L. caerulea. Struktur kulit katak pohon dari genus Litoria ini sama, 
namun beberapa karakteristik cenderung spesifik berbeda. Perbedaan struktur 
histologi kulit L. caerulea dan L. infrafrenata ini terletak pada tebal kulit, pola 
elevasi kulit ventral, ukuran kelenjar mukosa dan serosa, serta sel pigmennya. Kulit 
L. caerulea memiliki struktur lebih tebal daripada L. infrafrenata. Pola elevasi kulit 
ventral pada L. infrafrenata lebih rapat daripada L. caerulea. Ukuran kelenjar 
mukosa dan serosa pada L. caerulea lebih besar daripada L. infrafrenata. Proporsi 
sel pigmen pada L. caerulea lebih banyak daripada L. infrafrenata. Karakter 
histologi kulit ini dapat digunakan untuk membedakan kedua jenis Litoria. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Papua memiliki banyak potensi yang dapat digali, dikembangkan, dan 
sudah seharusnya dilestarikan seperti hasil bumi, kebudayaan, sumber daya 
alam, serta keanekaragaman flora dan fauna. Proses geologi yang membentuk 
daratan ini telah menentukan pola biogeografi yang unik, sehingga Papua 
memiliki potensi biodiversitas sangat menarik. Papua bagian selatan yang 
berada di wilayah perbatasan antara pulau Papua dengan benua Australia 
memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang lebih bervariasi. Beberapa jenis 
flora dan fauna yang ditemukan di Australia ditemukan di daerah ini, begitu 
juga dengan flora dan fauna di daerah Papua itu sendiri. Komposisi flora fauna 
di Papua bagian selatan menjadi peralihan antara pulau Papua dan benua 
Australia mengingat daerah ini berbatasan langsung dengan Australia. Salah 
satu kekayaan hayatinya yang menarik adalah Amfibi. Seratus delapan puluh 
jenis Amfibi dari genus Litoria terdapat di Papua, yang artinya setara dengan 
5% dari total seluruh Amfibi di dunia, padahal masih ada jenis-jenis dari suku 
lainnya yang ada dan mendiami Papua (Kartikasari et al., 2012).  
Ekspedisi NKRI Koridor Papua bagian selatan tahun 2017, merupakan 
kegiatan yang diselenggarakan oleh Kementerian Koordinator Pembangunan 
Masyarakat dan Kebudayaan Republik Indonesia serta Kopassus TNI AD. 
Kegiatan ini untuk mengetahui sumber daya di seluruh wilayah Indonesia serta 
bakti  sosial.  Kegiatan  ini  juga  bekerjasama  dengan  TNI-AL,  TNI-AU, dan 
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POLRI. Selain dengan instansi militer, kegiatan ini juga melibatkan instansi 
terkait dari akademisi maupun peneliti seperti universitas terkemuka di 
Indonesia dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Ekspedisi NKRI 
kali ini melibatkan banyak bidang penelitian (bidlit) yang dibagi dalam lima 
Subkoordinasi Wilayah (Subkorwil). Salah satu bidang penelitian Subkorwil 
tersebut adalah bidang penelitian Flora Fauna Subkorwil-3/Merauke. Tim Bidlit 
Flora Fauna SK-3/Merauke ini bertugas untuk melakukan survei 
keanekaragaman flora fauna di Kabupaten Merauke Papua, terutama flora fauna 
yang unik dan endemik. Salah satu dari beragam flora fauna unik yang berhasil 
didata oleh Tim Bidlit Flora Fauna SK-3/Merauke ini adalah katak-katak dari 
genus Litoria. Genus Litoria ini merupakan genus katak Papua yang umumnya 
memiliki kemampuan merubah warna kulitnya sewaktu-waktu. Karakter khas 
inilah yang membuat spesies dari genus ini menjadi unik. 
Katak Papua memiliki spesies yang beragam dan beberapa diantaranya 
memiliki morfologi bentuk dan warna tubuh yang serupa, sehingga susah 
dibedakan. Litoria caerulea dan Litoria infrafrenata adalah salah satu contoh 
dari dua jenis katak yang memiliki kemiripan morfologi tersebut, baik dari segi 
postur tubuh, ukuran, habitat, bahkan warna kulit. Namun, keduanya memiliki 
suara dan persebaran yang berbeda. L. caerulea mendiami daratan Australia 
bagian utara dan timur hingga Papua bagian selatan, sedangkan L. infrafrenata 
lebih mendominasi daratan Papua hingga Waigeo, sehingga keduanya dapat 
ditemukan secara bersamaan di wilayah Merauke dan sekitarnya atau sekitaran 
Papua bagian selatan. Selain itu, van Kampen (1923) menambahkan bahwa 
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kedua jenis ini dapat dibedakan saat sudah diawetkan atau mati. L. caerulea saat 
diawetkan akan berwarna coklat, sedangkan L. infrafrenata lebih berwarna nila. 
Hal inilah yang membuat kedua spesies ini terlihat menarik untuk diteliti 
kulitnya dan dikomparasikan struktur kulitnya. Data yang dihasilkan dari 
penelitian ini diharapkan dapat menambah data kekayaan struktur jaringan yang 
ada. Salah satu analisa yang digunakan dalam penelitian struktur kulit ini adalah 
analisa histologi. Kajian histologi ini diharapkan dapat memperjelas dan 
menjawab fenomena menarik pada kedua jenis katak ini. Pada peninjauan yang 
lebih jauh lagi diharapkan karakter dari histologi kedua jenis katak tersebut 
dapat menjadi tambahan karakter dalam kunci determinasi.  
Kulit yang merupakan salah satu organ penting, mampu memberikan 
informasi yang dapat digunakan dalam identifikasi, fisiologi, histologi dan 
bahkan filogeni dari kedua spesies marga Litoria ini (Boutilier et al., 1992).  
Oleh karena itu perlu dilakukan studi perbandingan histologi dari kedua jenis 
katak ini. Perbandingan dari dua jenis katak ini diharapkan bisa menjadi 
tinjauan mempelajari struktur histologi kulit spesies L. caerulea dan L. 
infrafrenata, mempelajari perbedaan histologi kulit dari kedua jenis katak ini, 
serta menambah salah satu karakter pembeda dalam identifikasi. 
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B. Rumusan Masalah 
Kajian mengenai histologi kulit katak genus Litoria dari Kabupaten 
Merauke Papua belum terdata dengan baik. Sehingga, timbul permasalahan 
yaitu : 
1. Bagaimana struktur histologi kulit spesies Litoria caerulea adan Litoria 
infrafrenata?  
2. Bagaimana perbedaan histologi kulit dari kedua jenis katak ini?  
3. Apakah perbedaan tersebut dapat dijadikan salah satu karakter pembeda 
dalam identifikasi? 
C. Tujuan 
Penelitian histologi kulit katak genus Litoria dari Kabupaten Merauke 
Papua ini antara lain bertujuan untuk: 
1. Mengetahui struktur histologi kulit spesies Litoria caerulea dan Litoria 
infrafrenata  
2. Mempelajari perbedaan histologi kulit dari kedua jenis katak ini  
3. Menambah salah satu karakter pembeda dalam identifikasi. 
D. Manfaat  
Berdasarkan data yang diperoleh diharapkan dapat menambah informasi 
karakter dari jenis-jenis katak Litoria dari Kabupaten Merauke dan publikasi 
yang nantinya akan mendukung data herpetofauna kawasan Papua. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Struktur histologi kulit L. caerulea dan L. infrafrenata memiliki pola 
susunan yang sama. Struktur ini terdiri dari epidermis dan dermis. Dermis 
pada kedua spesies ini mengandung kelenjar mukosa dan kelenjar serosa. 
Kelenjar mukosa ada di setiap bagian kulit dan kelenjar serosa hanya 
terdapat di kulit bagian dorsal. Dermis pada kedua spesies ini juga ditemui 
sel pigmen. 
2. Perbedaan struktur histologi kulit L. caerulea dan L. infrafrenata ini terletak 
pada tebal kulit, pola elevasi kulit ventral, ukuran kelenjar mukosa dan 
serosa, serta sel pigmennya. Kulit L. caerulea memiliki struktur lebih tebal 
daripada L. infrafrenata. Pola elevasi kulit ventral pada L. infrafrenata lebih 
rapat daripada L. caerulea. Ukuran kelenjar mukosa dan serosa pada L. 
caerulea lebih besar daripada L. infrafrenata. Proporsi sel pigmen pada L. 
caerulea lebih tebal daripada L. infrafrenata. Dominansi sel pigmen secara 
histologi pada L. caerulea cenderung berwarna coklat, sedangkan pada L. 
infrafrenata cenderung berwarna hitam. 
3. Perbedaan ini cukup seragam pada jenis yang diujikan dan mampu dijadikan 
sebagai karakter pembeda dalam identifikasi kedua jenis tersebut. 
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B. Saran 
1. Meskipun secara pewarnaan hematoksilin eosin ini mampu memperlihatkan 
struktur sel pigmen pada kulit Litoria, namun jenis-jenis sel pigmen masih 
belum  dapat  terdeterminasi  secara  jelas. Oleh karenanya perlu dilakukan 
penelitian ultrastruktur untuk mendeteksi jenis-jenis sel pigmen yang ada 
pada Litoria ini. 
2. Perlu dilakukan penelitian terkait faktor-faktor penyebab perubahan warna 
kulit, efek perubahan warna yang dihasilkan, serta mekanismenya pada L. 
caerulea dan L. infrafrenata untuk menguatkan data yang sudah ada 
sekarang ini. 
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